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Kalau biasanya main game cuma buat hiburan, sekarang ada kabar unik yang lagi bikin
heboh dunia maya: IKEA resmi membuka toko virtual di dalam sebuah game online.

Lebih gokilnya lagi, pemain bisa jadi karyawan virtual—dan dibayar dengan gaji beneran!
Yup, pengalaman belanja dan bekerja di IKEA kini bisa dilakukan dari balik layar laptop atau
PC kamu.

The Co-Worker Game: Inovasi IKEA di Dunia Virtual

Baca Juga:RJM Skincare, Dari Garut Jawa Barat Untuk Kecantikan Wanita Indonesia

IKEA meluncurkan proyek bernama The Co-Worker Game, sebuah simulasi kerja yang
diintegrasikan ke platform game online. Di sini, pemain bisa merasakan langsung jadi
karyawan IKEA dalam versi digital.

https://prolitenews.com/lifestyle/
https://www.roblox.com/games/17254019855/IKEA-The-Co-Worker
https://www.roblox.com/games/17254019855/IKEA-The-Co-Worker
https://prolitenews.com/rjm-skincare-dari-garut-jawa-barat-untuk-kecantikan-wanita-indonesia/
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Bukan sekadar roleplay, tapi benar-benar dirancang untuk memberi pengalaman kerja mirip
dunia nyata.

Ada 10 posisi yang bisa dilamar di toko virtual ini, mulai dari staf pelayanan pelanggan,
perancang showroom, sampai pengelola Bistro dan Food Market. Jadi, pemain bisa pilih
sesuai minat, mirip seperti rekrutmen kerja sungguhan.

Baca Juga:3 Alasan Ilmiah Kenapa Gen Z Nggak Mau Kerja di Luar Jobdesk

Gaji Virtual, Bayaran Nyata
Bukan cuma main-main, toko virtual ini juga menawarkan upah setara gaji dunia nyata.
Pekerja virtual akan dibayar £13,15 per jam (sekitar €14,80), sesuai standar upah minimum
di London dan beberapa kota besar Eropa. Artinya, kerja di game ini punya nilai finansial
nyata, bukan sekadar poin atau koin virtual.

Baca Selanjutnya
Antisipasi Banjir, Masyarakat Dihimbau Tidak Buang Sampah

https://prolitenews.com/alasan-ilmiah-kenapa-gen-z-nggak-mau/
https://prolitenews.com/antisipasi-banjir-masyarakat-dihimbau-tidak-buang-sampah/

